BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian studi kasus Asuhan Keperawatan pasien Demam
typhoid pada An.F dan An.D dengan istirahat total di bangsal Siti Fatimah
RSIA ‘Aisyiyah Klaten, penelitian dapat menarik kesimpulan bahwa :
1. Pengkajian
Hasil pengkajian pada An.F dan An.D menunjukkan gejala berupa
demam naik turun, batuk, nyeri kepala.
2. Diagnosa Keperawatan
Diagnosa keperawatan yang muncul pada An.D vyaitu Hipertermi
berhubungan dengan proses penyakit  ketidakefektifan bersihan jalan nafas
berhubungan dengan penumpukan sekret dan nyeri berhubungan dengan
proses penyakit. Diagnosa keperawatan AnD vyaitu Hipertermi
berhubungan dengan proses penyakit  ketidakefektifan bersihan jalan nafas
berhubungan dengan penumpukan sekret dan nyeri berhubungan dengan
proses penyakit.
3. Intervensi Keperawatan
Intervensi keperawatan yang dilakukan pada diagnosa Hipertermi
berhubungan prosesnya penyakit dilakukan intervensi manajemen demam,
pengaturan suhu dan monitor tanda-tanda vital. Diagnosa keperawatan

ketidakefektifan bersinan jalan nafas berhubungan dengan penumpukan
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sekret dilakukan intervensi manajemen jalan nafas dan kolaborasi
pemberian terapi. Diagnosa nyeri berhubungan dengan agen cidera
biologis intervensi yang dilakukan adalah manajemen nyeri.
4. Implementasi Keperawatan
Implementasi keperawatan dilakukan selam 3 hari observasi atau
pertemuan. Implementasi keperawatan yang dilakukan sesuai dengan
intervensi yang sudah di siapkan.
5. Evaluasi Keperawatan
Evaluasi keperawatan pada setiap diagnosa pada An.F pada hari
pertama hipertermi dan nyeri sudah teratasi , dan tetapi untuk diagnosa
ketidakefektifan bersihan jalan nafas belum teratasi sampai observasi hari
ketiga.
Pasien An.D pada hari pertama hipertermi, pada hari kedua dan
ketiga Kketidakefektifan bersihan jalan nafas dan nyeri, tetapi untuk

bersihan jalan nafas belum teratasi.

B. Saran
1. Stikes Muhammadiyah Klaten
Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
melakukan kegiatan perkuliahan di institus pendidikan.
2. Rumah Sakit
Rumah sakit diharapkan bisa meningkatkan asuhan keperawatan

kepada pasien, berupa kelengkapan pengkajian, ketepatan diagnosa
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keperawatan, mencantumkan rencana tindakan keperawatan yang akan
dilakukan, meningkatakan tindakan keperawatan sesuai dengan rencana
keperawatan.

3. Pasien

Keluarga responden penelitian diharapkan lebin mengenal penyakit

Typhoid fever dan proses penyembuhan Typhoid

4. Perawat Anak
Penelitian ini diharapkan menjadi panduan dan dapat diterapkan dalam

melakukan asuhan keperawatan pada pasien anak dengan demam typhoid.



